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	Abstrak
Petani di Desa Tuksari ketika menjelang musim tembakau membutuhkan modal untuk menanam dan mengolah tembakau. Petani tembakau selain membutuhkan modal juga membutuhkan juragan yang bisa membeli hasil tembakaunya. Petani tembakau di Desa Tuksari untuk memenuhi modal dan penjualan hasil tembakaunya memilih menggunakan sistem nglimolasi. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui proses sistem nglimolasi pada petani tembakau di Desa Tuksari. 2) Relasi juragan dalam sistem nglimolasi pada petani tembakau di Desa Tuksari. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan konsep Patron Klien. Lokasi penelitian di Desa Tuksari Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sistem nglimolasi merupakan hutang petani tembakau kepada juragan cino dengan bunga 50% dari setiap peminjaman. Petani tembakau menggunakan sistem nglimolasi karena prosesnya yang mudah yakni peminjaman hanya dilakukan secara lisan dan pengembalian hutang dapat dilakukan ketika musim tembakau. Sistem nglimolasi juga digunakan untuk menarik perhatian petani tembakau. (2) Petani tembakau memilih menjual tembakaunya ke juragan cino daripada juragan jowo, karena juragan cino dianggap lebih jujur. Petani tembakau menjual hasil panen melalui perantara juragan karena terdapat keterbatasan yaitu tidak memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA). KTA hanya dimiliki oleh juragan tembakau dan tembakau yang memiliki relasi dengan gudang tembakau serta memiliki lahan sekitar 3-4 Ha.
Abstract 
Farmers in Tuksari Village require funds to cultivate and process tobacco as the tobacco season approaches. Tobacco growers want not only finance but also a boss who will purchase their tobacco goods. To meet capital and sell their tobacco products, tobacco farmers in Tuksari Village utilize the nglimolasi system. The purpose of this research is to: 1) learn about the nglimolasi system in tobacco producers. 2) Boss-subordinate relationships in the nglimolasi system for tobacco producers. This study uses qualitative research methods using the concept of Client Patrons. The research location is in Tuksari Village, Kledung District, Temanggung Regency. The results of the study show that (1) The nglimolasi system is a tobacco farmer's debt to a cino skipper with 50% interest on each loan. Tobacco farmers use the nglimolasi system because the process is easy, namely loans are only made verbally and debt repayments can be made during the tobacco season. The nglimolasi system is also used to attract the attention of tobacco farmers. (2) Tobacco farmers choose to sell their tobacco to a cino skipper rather than a jowo skipper, because the cino skipper is considered more honest. Tobacco farmers sell their crops through an intermediary skipper because there are limitations, namely not having a membership card (KTA). KTA is only owned by tobacco and tobacco owners who have a relationship with a tobacco warehouse and own about 3-4 hectares of land.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Temanggung sebagai salah satu kabupaten yang terletak di provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Temanggung termasuk wilayah yang berada di daerah pegunungan. Lokasi Kabupaten Temanggung terletak di bawah lereng Gunung Sumbing dan Sindoro, sehingga memiliki suhu udara yang cukup dingin. Wilayah Kabupaten Temanggung yang berada di pegunungan Sumbing dan Sindoro memiliki kondisi tanah yang subur, menjadikan daerah tersebut cocok untuk ditanami berbagai komoditas pertanian dan perkebunan. Dari berbagai komoditas yang berkembang di Kabupaten Temanggung, terdapat tanaman yang menjadi komoditas unggulan yaitu Tembakau. 
Desa Tuksari sebagai salah satu desa yang berada di Kecamatan Kledung. Desa Tuksari terletak di lereng Gunung Sindoro. Kondisi tanah yang cocok untuk menanam tembakau sehingga masyarakat Desa Tuksari mayoritas memproduksi tembakau, akan tetapi petani tembakau mengalami keterbatasan modal untuk memproduksi tembakau tersebut. Petani di Desa Tuksari ketika akan menanam tembakau membutuhkan modal untuk menanam dan mengolah tembakau. Merujuk Alimusa & Ikhwan (2019:111) modal merupakan bagian terpenting dalam menjalankan proses pengolahan usaha pertanian, karena modal sebagai salah satu faktor penentu pendapatan petani. Modal pada petani tembakau juga sebagai aspek utama yang harus dimiliki ketika menjelang musim tembakau. Setiap musim tembakau petani memerlukan modal yang cukup banyak untuk menyediakan sarana produksi dan tenaga kerja yang membantu ketika panen hingga mengolah hasil tembakau. 
Petani setelah selesai mengolah hasil tembakaunya juga membutuhkan seseorang yang dapat menjualkan hasil tembakaunya. Merujuk Syaiful dkk (2019) petani mengalami kesulitan untuk menjual tembakau rajangannya secara langsung ke gudang tembakau, hal ini membuat petani harus menjual hasil tembakau melalui alur dagang atau bandol. Fenomena tersebut juga terjadi pada petani tembakau di Desa Tuksari, Petani tidak dapat menjual hasil tembakau secara bebas di pasaran, karena biasanya hasil tembakau hanya dapat dijual ke gudang tembakau yang ada di Kabupaten Temanggung. Hasil tembakau pada umumnya tidak dapat di jual secara mandiri ke gudang tembakau, hanya orang tertentu yang memiliki akses penjualan ke gudang tembakau. Petani tembakau memerlukan relasi dengan juragan untuk memudahkan menjual hasil tembakau ke gudang tembakau. 
Petani tembakau Desa Tuksari untuk memenuhi kebutuhan modal dan menjual hasil tembakau memilih menggunakan sistem nglimolasi pada juragan tembakau. Adanya hubungan nglimolasi dengan juragan, lalu bagaimana kondisi ekonomi petani tembakau. Petani tembakau dalam aktivitas usaha tembakaunya tidak terlepas dari keberadaan juragan.  Adanya relasi yang dijalin dengan juragan tentunya dapat membantu petani dalam memulai usaha tembakau sampai penjualannya. Relasi antara petani dengan tengkulak berawal dari pengaruh yang diberikan oleh tengkulak kepada petani pada masa tanam dan panen (Imaniar & Brata, 2020). Adanya pengaruh yang diberikan juragan kepada petani tembakau, sehingga petani tembakau menjalin relasi dengan juragan. Petani menjalin relasi dengan juragan tujuannya untuk mempermudah aktivitas usaha tembakaunya, namun di sisi lain petani harus memberikan timbal balik kepada juragan, 
Di Desa Tuksari masih terdapat sistem nglimolasi yang dilakukan oleh petani tembakau. Sistem nglimolasi sudah berjalan secara turun temurun dan menjadi kebiasaan petani tembakau, ketika menjelang musim tembakau. Ternyata di dalam sistem nglimolasi terdapat keterlibatan juragan. Secara umum juragan berperan dalam memberikan pinjaman modal berupa bibit dan pupuk (Romawati dkk, 2017). Adanya keterlibatan juragan pada petani tembakau sehingga penulis ingin mengetahui pihak yang lebih diuntungkan dari sistem nglimolasi.
 Penulis menemukan permasalahan di dalam relasi juragan dan petani tembakau yang berkaitan dengan keterbatasan modal dan penjualan hasil tembakau. Petani tembakau lebih memilih sistem nglimolasi untuk memenuhi modal dengan meminjam kepada juragan daripada meminjam lembaga keuangan yang ada di sekitar desa Tuksari. Sebagaimana pendapat (Kurdi, 2017: 2) bahwa meminjam modal kepada juragan memiliki konsekuensi yaitu petani harus membayar bunga yang relatif tinggi dan mengembalikan modal saat panen tiba dalam bentuk hasil pertanian. Adanya bunga di dalam sistem nglimolasi, sehingga penulis ingin mengetahui bunga yang diberikan kepada petani tembakau dalam sistem nglimolasi. 
Relasi juragan dan petani tembakau menjadi menarik untuk diteliti. Penulis tertarik melakukan kajian relasi Patron Klien pada juragan dan petani tembakau karena Juragan  yang ada di Desa Tuksari ternyata tidak hanya berasal dari masyarakat lokal. Juragan yang ada di Desa Tuksari juga berasal dari etnis Tionghoa. Penulis berusaha melakukan kajian hubungan sosial yang terdapat dalam relasi Patron Klien yang terjadi antara juragan dan petani tembakau.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini di Desa Tuksari Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui sumber data primer dan sekunder. Informan utama dalam penelitian ini yaitu petani di Desa Tuksari yang melakukan sistem nglimolasi. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu tukang tumplek, pemilik KTA dan buruh tembakau. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dengan teknik triangulasi data, yakni triangulasi sumber. Teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc143110885]Proses Sistem Nglimolasi pada Petani Tembakau
Alasan Petani Tembakau Menggunakan Sistem Nglimolasi
Tanaman tembakau merupakan tanaman yang bisa diandalkan untuk memenuhi kebutuhan petani. Tanaman tembakau juga bisa memberikan pendapatan yang tinggi apabila harga tembakau sedang bagus, namun pendapatan tersebut belum dikelola secara maksimal. Uang yang dihasilkan dari hasil panen tembakau pada musim sebelumnya tidak disisihkan untuk memulai usaha tembakau lagi pada musim yang akan datang. Petani ketika mengalami kondisi pendapatan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya karena beberapa faktor seperti fluktuasi harga, perubahan cuaca yang membuat petani tidak dapat menggarap tambaknya. Dalam hal ini relasi sosial sangat dibutuhkan, petani dapat meminta bantuan kepada relasi nya seperti meminjam uang atau meminta bantuan lainnya (Sofian dkk, 2021). Relasi sosial juga dibutuhkan petani tembakau untuk meminjam modal. Petani tembakau yang sudah tidak memiliki uang untuk modal sehingga pada saat bulan Januari meminta modal kepada juragan cino. 
Petani tembakau di Desa Tuksari rata-rata masih menggunakan sistem nglimolasi. Pernyataan tersebut didapatkan dari informasi hasil wawancara dengan Bapak Ibu Juwari :

“Kiyambek ora kesusu arak nyarutang nek dereng panen tembakau. Pikirane mantepe niku, nek mendet sakniki duite mboten kessuu ditagih, mboten kesusu duite dijaluk. Mongko niku nek mboten sarutangi mbako, mriko mboten nagih.”(Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 20223)

“Kita tidak buru-buru untuk membayar hutang, kalau belum panen tembakau. Pikirannya mantep, kalau mengambil sekarang uangnya tidak buru-buru ditagih, tidak buru-buru diminta. Padahal kalau tidak dibayar dengan tembakau, dari sana tidak menagih”. (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

Petani tembakau lebih memilih menggunakan sistem nglimolasi karena terdapat keuntungan yang didapatkan dibandingkan menggunakan sistem peminjaman di lembaga keuangan formal. Keuntungan tersebut yaitu kemudahan yang didapatkan oleh petani tembakau karena tidak ada persyaratan dan jaminan yang diberikan kepada juragan. Pada sistem kredit pasar tidak ada kontrak tertulis, namun hanya didasarkan pada kepercayaan dan ketergantungan antara pihak yang terlibat (Parapppurahu,2019). Sistem peminjaman modal kepada juragan juga hanya membutuhkan rasa saling percaya satu sama lain. Juragan tembakau juga tidak akan menagih ketika petani belum panen tembakau, tidak seperti ketika petani meminjam ke bank. Petani akan ditagih oleh pegawai bank ketika sudah jatuh tempo. Petani tembakau juga merasa lebih dimudahkan ketika menggunakan sistem nglimolasi, karena tidak perlu melakukan perpanjangan ketika belum bisa melunasi hutangnya.  Petani tembakau ketika akan meminjam uang ke juragan hanya melalui lisan yakni berbicara melalui telfon atau datang langsung menemui juragan ke gudang. 
Petani tembakau yang memiliki hutang kepada juragan, maka juragan akan menjadi langganan untuk membeli hasil panen petani.  Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Naryono:

“Nglimolasi, mung gawe serono tok, niku nek mboten minjam arto mboten ditumbas sotone. Kulo minjam kathah-kathahe nggih setunggal yuto niku tok, damel serono ben ditumbas. Nek mboten utang ting juragane, mangkeh njuk sotone semak mayeng-mayeng, naawak-nawake mrika mriki to. Nek gadah utang lak njuk diparani mawon kaleh juragane”. (Bapak Naryono, 70 tahun. Wawancara 20 Januari 2023)

“Nglimolasi cuma buat perantara saja. Kalau tidak meminjam uang, tembakaunya nanti tidak dibeli. Saya minjam banyak-banyaknya satu juta itu cuma buat perantara biar dibeli. Kalau tidak hutang di juragan, nanti tembakaunya harus dibawa sendiri, ditawarkan kesana kemari. Kalau punya hutang kan didatangi sama juragan terus” (Bapak Naryono, 70 tahun. Wawancara 20 Januari 2023)

[bookmark: _Toc143110886]Hasil wawancara dari Bapak Naryono menegaskan bahwa sistem nglimolasi ternyata tidak hanya digunakan karena kekurangan modal untuk menanam dan mengolah tembakau, namun sistem nglimolasi juga digunakan untuk mengikat petani dengan juragan. Tujuan petani melakukan sistem nglimolasi yakni tidak sepenuhnya untuk menambah modal yang masih kurang, akan tetapi untuk menjalin relasi dan memiliki pelanggan setiap musim tembakau yang bisa membeli tembakaunya.
Syarat dalam Sistem Nglimolasi
Di dalam sistem nglimolasi syarat yang diterapkan kepada petani tembakau yaitu mengembalikan hutang dengan bunga setengahnya dari uang yang dipinjamnya. Sistem nglimolasi tidak ada jangka waktu yang diberikan untuk melunasi hutang tersebut, namun menyesuaikan dengan hasil panen tembakau milik petani.   Petani dapat membayar hutangnya ketika musim tembakau. Pernyataan tersebut didapatkan dari informasi hasil wawancara dengan informan utama Bapak Sukirno: 

“Tidak biasanya minjam januari pengembalian bulan September atau Oktober. Misal kirim 10 kerajang, nanti “nggon dee sek limang keranjang tak potong gawe nyicil utang”.  Pemotongannya dari jual tembakau.” (Bapak Sukirno 40 tahun, Wawancara 22 Januari 2023)

“Tidak, biasanya minjam Januari pengembalian bulan September atau Oktober. Misal kirim 10 Keranjang nanti juragannya bilang punya mu yang 5 keranjang dipotong untuk mencicil hutang” (Bapak Sukirno 40 tahun, Wawancara 22 Januari 2023)

Informasi yang sama juga didapatkan dari hasil wawancara dengan Ibu Juwari:
“Pokoke mengkeh ngenteni kiyambek gadhah soto, sek mawon diregani, njuk mangkeh dewe ting mriko angsal duit pinten, gek ajeng ditinggal piro. Nyarutange niku seko setitik, mboten muni padane Rp.4.500.000 niku nyarutang sepisan mboten, mengkeh dipotong saking Rp.500.000, ngeterake mengkeh dipotong saking Rp.500.000.”  (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

“Pokoknya nanti nunggu kita punya tembakau, lagi diberikan harga terus nanti kita disana dapat uang berapa, terus mau ditinggal berapa. Membayar hutangnya itu dari sedikit misal Rp.4.500.000 tidak dibayar sekali, tapi dipotong dari Rp.500.000. Setiap mengantarkan dipotong Rp.500.000.” (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

Hasil wawancara dengan Bapak Sukirno dan Ibu Juwari menegaskan bahwa pengembalian hutang dilakukan pada musim tembakau atau sekitar bulan September. Pembayaran hutang dilakukan dengan sistem pemotongan uang dari hasil penen yang sudah dijual kepada juragan.
[bookmark: _Hlk143413755]Adanya hutang yang dimiliki petani, menjadikan petani harus menjual hasil panennya kepada juragan yang sebagai pihak yang memberikan pinjaman modal kepada petani tembakau. Petani membayar hutang dengan cara dipotong uang hasil tembakau yang sudah terjual. Sesuai dengan hasil wawancara Bapak Andrie Kesworo:

“Cuma yang pertama kita harus menjual ke juragan, kalau dia tidak mau baru kita pindah. Itu saja masih ada yang misalnya tidak jual kesitu tidak papa, asalkan besoknya dijual kesitu. Soalnya ada kemungkinan 1 petani memiliki 2 juragan. Jadi ditawari untuk mengambil modal dari juragan 1 dan juragan 2” (Bapak Andrie Kesworo, 51 tahun. Wawancara 13 Januari 2023).

Hasil wawancara dengan Bapak Andrie menegaskan bahwa syarat di dalam sistem nglimolasi tidak hanya bunga yang tinggi dari setiap peminjaman, namun petani setelah mendapatkan pinjaman modal dari juragan terdapat kewajiban untuk membayar hutang dengan menggunakan hasil panennya. Berjalannya sistem peminjaman modal kepada juragan, sehingga terjadi keterikatan ekonomi dan budaya (Gandi dkk,2017). Adanya kewajiban untuk membayar hutang dengan hasil panennya menyebabkan petani menjadi terikat dengan juragan.
Sistem Nglimolasi pada Petani Tembakau
Sistem nglimolasi merupakan sistem peminjaman uang yang sudah ada sejak dahulu dan masih berlangsung hingga sekarang. Sistem nglimolasi biasanya digunakan petani tembakau untuk modal tembakau.  Sistem nglimolasi berasal dari kata bahasa jawa limolas yang artinya lima belas. 
Hasil wawancara dengan Ibu Juwari menyampaikan infromasi mengenai sistem nglimolasi:

“Nglimolasi niku kiyambek mirko ajeng utang, mangkeh nek ajeng utang Rp.10.000 pas Januari, mengkeh tekane nyarutang dadi Rp.15.000. Berarti mundake mboten siji tapi separone, niku carane nglimolasi. Dadi nek utang Rp.1.000.000 nyarutange Rp.1.500.000.” (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

“Nglimolasi itu kita kesana untuk hutang, nanti kalau mau utang Rp.10.000 pas Januari, terus mengembalikan jadi Rp.15.000. Jadi naiknya tidak satu tapi setengahnya, itu caranya nglimolasi. Jadi kalau hutang Rp.1000.000 mengembalikannya Rp.1.500.000.” (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

[bookmark: _Hlk143372014][bookmark: _Hlk143371994]Informasi mengenai sistem nglimolasi juga disampaikan oleh Ibu Larinti:

“Jane niku nulung tapi menthung, tapi petani niku cok milih mudahe. Bungane nglimolasi 50%. Petani sini kebanyakan cok njuragan, modale wes njikuk kono, nanti kalau panen ya harus kesana.” (Ibu Larinti, 55 tahun. Wawancara 5 Agustus 2023)

“Sebenarnya membantu tapi memukul, tetapi petani suka memilih mudahnya. Bunganya nglimolasi 50%. Petani di sini kebanyakan suka ke juragan, modalnya memngambil dari itu, kalau panen hasilnya harus dibawa kesana.” (Ibu Larinti, 55 tahun. Wawancara 5 Agustus 2023)

Sistem nglimolasi merupakan hutang yang dilakukan oleh petani tembakau kepada jurgan dengan bunga 50% atau mengembalikan uang dengan bunga setengahnya. Nama sistem nglimolasi diberikan oleh juragan cino, kemudian menyebar dari mulut ke mulut petani lain.  Munculnya sistem nglimolasi pada petani tembakau di Desa Tuksari dikarenakan kebutuhan petani. Petani dapat meminjam modal kepada juragan sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Peminjaman modal dapat berupa uang atau pupuk organik.  Hasil wawancara dengan Bapak Sukirno: 

“Juragan selain memberikan modal berupa uang juga berupa pupuk organik niko to, missal nyuwun damel tumbas pupuk lemi ngeten nggih sukani. Uang tapi missal ajeng damel tumbas nopo ngoten. Nek sek pupuk organic teko ken mendet mriko ngoten. Sek penting petanine jujur temen ngeten dek, nek missal pun dimodali saking mriko kok jebule sotone dijual ting mriko mriko ngoten, bare ewet to.” (Bapak Sukirno 40 tahun, Wawancara 22 Januari 2023)

“Juragan selain memberikan modal berupa uang juga berupa pupuk organik itu. Misalnya minta untuk beli pupuk kendang ya di kasih. Uangnya untuk beli apa begitu. Kalau yang pupuk organik tinggal mengambil kesana. Yang penting petaninya jujur dan konsisten dek. Misalnya sudah dimodali dari sana ternyata tembakaunya dijual ke orang lain kan setelah itu susah.” (Bapak Sukirno 40 tahun, Wawancara 22 Januari 2023)

Hasil wawancara dengan Bapak Sukirno menegaskan bahwa di dalam sistem nglimolasi modal yang dipinjamkan kepada petani tembakau tidak hanya berupa uang. Modal juga berupa pupuk organik yang dibutuhkan oleh petani tembakau untuk perawatan tanamannya. Petani tembakau yang meminjam modal berupa pupuk maupun uang tunai mengembalikan hutangnya dengan cara yang sama yaitu bunga peminjamannya tetap 50%.
Juragan yang memberikan pinjaman modal berupa uang berasal dari luar Desa Tuksari yang beretnis Tionghoa. Masyarakat Desa Tuksari menyebutnya sebagai juragan cino. Juragan cino sudah ada sejak dahulu dan bersifat turun-temurun, begitupula petani yang melakukan sistem nglimolasi juga turun temurun. Juragan di Desa Tuksari yang berasal dari etnis Tionghoa terdapat 3 orang. Setiap juragan memiliki anak buah yang disebut Se-Hu. 
Se-Hu merupakan tangan kananan juragan yang berhubungan langsung dengan petani. Tugas Se-Hu adalah menghubungkan petani dengan juragan ketika peminjaman modal dan membeli tembakau petani.
Di dalam sistem nglimolasi terdapat barang dan jasa yang dipertukarkan oleh juragan dan petani tembakau. James Scott (1993:8 mengatakan bahwa barang dan jasa yang dipertukarkan oleh patron dan klien mencerminkan kebutuhan yang timbul dari masing-masing pihak dan sumber daya yang dimilikinya. Kondisi tersebut terjadi pada petani tembakau di Desa Tuksari. Petani tembakau memiliki kebutuhan yang belum bisa terpenuhi secara mandiri, sehingga membutuhkan pihak lain yang dapat membantu yaitu juragan cino. Juragan cino dapat membantu memberikan peminjaman modal dengan menggunakan sistem nglimolasi. Juragan cino juga membutuhkan petani tembakau yang siap untuk menjadi pelanggannya yang mampu menghasilkan dan menyetorkan tembakau yang berkualitas sesuai dengan kriteria yang diinginkan juragan cino. 
James Scott (1993: 8) menjelaskan bahwa hubungan Patron Klien pada dasarnya dapat dilihat dari beberapa hal. Pertama, terdapat ketidakseimbangan dalam pertukaran yang mencerminkan perbedaan kekayaan, kekuasaan dan kedudukan. Ketimpangan terjadi karena patron berada dalam posisi pemberi barang dan jasa yang sangat dibutuhkan oleh klien. Hutang kewajiban klien membuatnya tetap terikat pada patron. Juragan cino memiliki hal yang dibutuhkan oleh petani tembakau yaitu bantuan dalam bentuk modal berupa uang atau pupuk dalam proses pengolahan tembakau. Petani tembakau memiliki peran yakni dapat memproduksi tembakau dengan kualitas yang bagus sesuai dengan yang diharapkan juragan yang sudah menjadi langganannya. 
Kedua, adanya sifat tatap muka. Hubungan timbal balik yang berjalan terus dapat menimbulkan rasa saling percaya dan rasa dekat. Kedekatan hubungan antara keduanya diwujudkan dengan istilah panggilan yang akrab bagi partnernya. Petani tembakau seringkali memanggil juragannya dengan sebutan “Bah”. Petani tembakau ketika akan meminjam modal ke juragan tidak perlu menggunakan bahasa yang formal karena sudah hubungannya sudah akrab. Juragan dan petani tembakau memiliki rasa saling percaya satu sama lain dengan adanya tatap muka. Juragan sudah memiliki rasa percaya kepada petani tembakau sehingga mudah untuk memberikan bantuan modal kepada petani tembakau. 
Ketiga, sifat relasi yang luwes dan meluas. Patron tidak hanya memiliki hubungan yang dikaitkan dengan menyewa tanah namun juga menjalin hubungan sebagai tetangga, teman, keluarga dan sebagainya. Hubungan ini dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan oleh kedua belah pihak yang sekaligus sebagai jaminan sosial.  Hubungan yang bersifat luwes dan meluas berarti hubungan tidak hanya didasarkan hubungan kerja, namun hubungan yang luwes dan meluas akan membentuk hubungan kerabat, saudara, dan pertemanan. Hubungan tersebut tidak dibatasi waktu seperti masa kerja. 
Di dalam konsep Patron Klien terdapat unsur yang paling penting yaitu timbal balik. Hak atas subsistensi menentukan kewajiban timbal balik yang utama dari kaum elit, yakni kewajiban minimal patron kepada klien yang harus menyumbang tenaga kerja dan hasil panen kepada patron (Scott, 1994 :278). Seseorang yang telah diberikan bantuan, kewajiban untuk membalas bantuan tersebut menyesuaikan dengan nilai pemberian itu.  Hubungan timbal balik yang diberikan petani tembakau kepada juragan yakni Petani yang sudah mendapatkan pinjaman modal dari juragan dapat mengembalikan modal tersebut dalam bentuk tembakau yang sudah diolah. Petani tembakau menjual hasil panennya kepada juragan yang sudah memberikan pinjaman modal.
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Alasan Petani Menjual Tembakau Ke Juragan Cino
Juragan tembakau yang ada di Desa Tuksari terdapat 2 jenis yakni juragan tembakau yang berasal dari Tionghoa dan juragan lokal yang berasal dari Jawa. Juragan memiliki fungsi sebagai memaninkan peran penting dalam menghubungkan produksi dengan permintaan pelanggan (A Lee C. et al, 2021). Juragan di Desa Tuksari juga memiliki peran penting untuk menyalurkan hasil produksi petani ke gudang tembakau. Penyebutan juragan ditujukan kepada pedagang yang berasal dari etnis Cina, sedangkan penyebutan pengepul ditujukan kepada juragan lokal dari Jawa. Juragan merupakan seseorang yang sudah memiliki relasi dengan petani tembakau di Desa Tuksari.  Pengepul merupakan pedagang kecil yang belum memiliki relasi dengan petani tembakau atau belum memiliki pelanggan tetap yang dapat dibeli tembakaunya. Pengepul tidak berani untuk membeli tembakau di petani yang sudah memiliki relasi dengan juragan. 
Petani tembakau di Desa Tuksari sudah sejak dahulu menjual tembakau ke juragan cino yakni sekitar tahun 1990-an. Kehadiran juragan cino di Desa Tuksari membuat Petani tembakau di Desa Tuksari memilih untuk menjual ke juragan cino daripada juragan jawa. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Ibu Juwari:

“Pasti, duit wes pasti. Dadine kiyambek niku ora ndue resiko, dilain niku nek ting bakul laine sok mboten pas, sok mboten jujur, mending murah / larang dikeke sek pun pasti.  Daripada menjual ting padane kok wong jowo, sek ngomong tak gawake, ora mesti pasti, terkadang ting mriki nggiriki larang, mangkeh dipotong akeh banget. Wong nggiriki muni sewidak limo, mengkeh dipotong patang puluh limo ewu. Ning nek mas Rahman nopo bah wi niku, pun mboten motong, kecuali nek ora pas banget niku mangkeh dilongi. Paling muni “niki jebule sotone ngeten”. Mesti ono sebab nek dipotong.” (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

“Pasti, uangnya sudah pasti. Jadinya kita tidak punya resiko, selain itu kalau dibakul yang lain suka tidak pas, tidak jujur, lebih baik murah atau mahal di kasih ke yang sudah pasti. Daripada menjual di orang jawa. Bilang mau membawakan, tapi tidak pasti, kadang disini memberikan harga yang mahal, nanti dipotong banyak banget. Memberikan harga enam puluh lima ribu, nanti dipotong empat puluh ribu.  Kalau di Bapak Rahman atau Bah Wi itu, sudah tidak dipotong kecuali kalau tidak pas banget nanti dikurangi. Paling bilang, ini tembakaunya ternyata seperti ini. Pasti ada sebab kalau di potong.” (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)	

Petani tembakau di Desa Tuksari lebih memilih untuk menjual ke juragan cino karena dianggap lebih pasti dalam memberikan uang dari hasil tembakau yang sudah dijual. Juragan cino juga dianggap lebih jujur daripada juragan jowo.  Petani tembakau di Desa Tuksari merasa tidak yakin jika menjual tembakau ke selain juragan jowo. Petani tembakau merasa yakin untuk menjual ke juragan cino karena harga yang diberikan sesuai dengan harga yang sudah disepakati.
Tembakau milik petani ketika sudah dibawa ke gudang tembakau namun kualitasnya tidak sesuai yang diharapkan juragan, maka juragan melakukan komunikasi terlebih dahulu untuk mengubah harga tersebut.  Petani tembakau dapat menggunakan sistem titip untuk menjual tembakau. Di dalam sistem titip juragan cino tidak memberikan harga secara langsung langsung, namun juragan cino hanya membawakan tembakau ke gudang tembakau. 
Sisitem titip merupakan sistem yang digunakan untuk menjual tembakau ketika harga tembakau belum stabil atau harga sudah mulai tidak sesuai dengan hasil tembakau yang kualitasnya bagus namun diberikan harga yang rendah. Sistem titip dapat digunakan oleh semua petani tembakau yang tidak menggunakan peminjaman modal dengan sistem nglimolasi. Sistem titip merupakan sistem yang digunkaan oleh petani tembakau untuk menjual tembakau dengan cara menitipkan tembakau ke juragan, namun harga tembakau mengikuti dari gudang tembakau.
Pada sistem titip petani tidak dapat menawar harga tembakau, karena harga sudah ditetapkan dari gudang tembakau. Petani tembakau apabila tidak ingin menjual tembakau dengan menggunakan sistem titip, juragan cino memberikan kesempatan kepada petani untuk membawa pulang tembakaunya dan dapat menjual tembakaunya ke juragan yang lain.
Masalah yang dihadapi petani yakni sifat mata pencaharian yang lekat dengan resiko krisis dan ketidakpastian, salah satunya yakni tergantung dengan cuaca dan iklim (Mirajiani dkk, 2014). Petani tembakau tetap menjalin relasi dengan juragan karena untuk memudahkan petani dalam menjual hasil tembakau ketika harga tembakau sedang buruk. Juragan tembakau tetap membeli tembakau milik petani yang sudah menjadi langganannya. Juragan tembakau ketika masih mampu untuk menampung tembakau akan membeli tembakau milik petani sampai musim tembakau selesai
Petani tembakau di Desa Tuksari tidak menjual ke juragan jowo karena dianggap tidak pasti. Tembakau yang sudah dibeli belum tentu petani tembakau mendapatkan uang sesuai dengan kesepakatan harga ketika proses tawar menawar. Pernyataan tersebut seperti yang disampaikan oleh Bapak Andrie Kesworo:

“Kalau di pedagang lokal bisanya sok selenco tidak sesuai dengan tulisan. Kadang-kadang harganya pas dibeli 70 ribu pas diterima ternyata harganya sudah berubah menjadi 50 ribu. Kalau cino terutama Bah Wi sudah Bapakem, kalaupun ada kesalahan tembakaunya make sistem titip, mau titip atau dibawa pulang.” (Bapak Andrie, 51 tahun. Wawancara 13 Januari 2023)

“Kalau di pedagang lokal biasanya suka tidak pas, tidak sesuai dengan tulisan. Kadang-kadang harganya waktu dibeli 70 ribu, tapi waktu diterima ternyata harganya sudah berubah menjadi 50 ribu. Kalau di cino terutama Bah Wi sudah serius, kalau ada kesalahan tembakaunya menggunakan sistem titip atau dibawa pulang.” (Bapak Andrie, 51 tahun. Wawancara 13 Januari 2023)

Proses pembelian yang dilakukan juragan jowo biasanya dibawa ke juragan yang lain, oleh karena itu tidak dapat menentukan harga secara langsung ketika membeli tembakau di petani.  Juragan jowo tidak dapat menentukan harga secara langsung, sehingga seringkali harga yang diberikan ke petani tidak sesuai dengan harga awal. Harga yang tidak sesuai menyebabkan petani enggan untuk menjual ke juragan jowo, karena harga tersebut dipotong tanpa sepengetahuan petani.  Petani tembakau yang menjual ke juragan jowo belum tentu mendapatkan semua uang yang seharusnya didapatkan ketika sudah menjual tembakau. 

Keterbatasan Petani Tembakau dalam Menjual Hasil Panen
Petani tembakau tidak dapat menjual sendiri ke gudang tembakau karena jumlah petani tembakau yang banyak, sedangkan gudang induk tembakau di Kabupaten Temanggung hanya terdapat 2. Petani tembakau jika akan membawa ke gudang tembakau sendiri dapat menghabiskan waktu untuk mengolah tembakau yang ada di rumah karena mengolah tembakau hampir 24 jam. Pada musim tembakau yang sebelumnya ketika akan membawa tembakau ke gudang, petani harus menunggu antrian yang panjang. 
Petani dapat menjual ke juragan, selanjutnya terdapat beberapa perwakilan juragan yang memiliki   Kartu Tanda Anggota (KTA) di gudang tembakau tersebut. KTA merupakan kartu yang harus dimiliki juragan tembakau yang digunakan untuk masuk ke gudang tembakau. 
KTA Terdiri dari Kartu Kir dan Kartu Tumplek. Kartu Kir digunakan untuk menjual tembakau ketika membawa sampel. Kartu tumplek digunakan untuk mengantar barang setelah contoh atau sampel tembakau sudah laku. Petani tembakau yang tidak memiliki KTA tidak dapat masuk ke gudang untuk menjual tembakau. 
Petani tembakau di Desa Tuksari sebagian besar tidak memiliki KTA, sehingga menjual tembakau melalui juragan. Di sekitar Desa Tuksari hanya terdapat sekitar 2 petani yang memiliki KTA untuk menjual sendiri ke gudang tembakau, sebagaimana penuturan Bapak Andrie Kesworo:
“Ada beberapa petani yang punya KTA untuk jual sendiri, kalau mau punya KTA harus bayar dan punya relasi di sana. Biasanya yang punya KTA petani kaya terus lahannya berhektar-hektar itu kalau di GG.” (Bapak Andrie Kesworo, 51 tahun. Wawancara 13 Januari 2023)

Pernyataan Bapak Andrie menegaskan bahwa petani yang memiliki lahan sempit tidak dapat membawa tembakau secara mandiri ke gudang tembakau, karena tidak memenuhi persyaratan untuk memiliki KTA. Informasi yang disampaikan Bapak Andrie Kesworo bahwa petani yang ingin memiliki KTA harus membayar dan memiliki relasi di gudang tembakau.  Petani yang memiliki KTA adalah petani yang sering nebasi (membeli tembakau secara borongan), memiliki lahan yang luas sekitar 3-4 Ha dan hasil panen yang banyak apabila ingin memiliki KTA di GG. Petani yang memiliki KTA dapat menjual langsung ke gudang tembakau tanpa melalui perantara tengkulak.
Kepemilikan KTA bersifat secara turun temurun, sehingga tidak sembarangan orang dapat memiliki KTA. Kepemilikan KTA tidak hanya turun temurun ke anak laki-laki, namun KTA juga turun temurun ke anak perempuan. Seperti yang disampaikan salah satu pemilik KTA yakni Bapak Ikhsan Kuncoro:
“Sudah turun temurun, kayak yang punya KTA GG itu dari dulu-dulu kan dari simbah terus turun ke bapak, terus turun ke saya. Sebenarnya bukan pilihan, tapi karena turun temurun. Sekarang kalau mau minta KTA ke GG itu nggak bisa, harus ada keturunannya. Selain keturunan nggak ada syarat lain untuk mendapatkan KTA, kunci utama ya keturunan itu.” (Bapak Ikhsan Kuncoro, 27 tahun. Wawancara 15 Februari 2023)
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Proses Penjualan Hasil Tembakau
Juragan Melihat Kualitas Tembakau Milik Petani
Petani menjual tembakau sejak tembakau sedang dijemur. Juragan tembakau ketika petani sudah mulai menjemur tembakau akan keliling ke rumah petani tembakau dan di lapangan tempat untuk menjemur tembakau. Juragan tembakau melihat kualitas tembakau dan mencium aroma tembakau supaya dapat menentukan harga tembakau sesuai dengan kualitasnya. Kualitas tembakau juga ditentukan oleh cuaca, apabila cuaca mendukung maka kualitas tembakau akan bagus dan sebaliknya apabila cuaca tidak bagus maka akan bepengaruh terhadap kualitas tembakau. Di dalam proses menjual tembakau tidak hanya ditentukan berdasarkan kualitas tembakaunya, namun grader dan pemilik tembakau juga memiliki pengaruh terhadap tembakaunya. Pernyataan tersebut didukung dari hasil wawancara dengan Bapak Sukirno:
“Apalagi yang tembakau srinthil (tembakau terbaik yang memiliki kandungan nikotin yang sangat tinggi), penjualannya tergantung gradernya, kalau gradernya suka barange/tembakaunya, terus suka orange yang punya bisa laku tinggi, nggak ternilai. Di samping membeli tembakaunya, juga melihat siapa pemiliknya.” (Bapak Sukirno, 40 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

Pernyataan Bapak Sukirno menegaskan bahwa terdapat unsur subyektifitas pada juragan dalam membeli tembakau milik petani. Juragan dalam membeli tembakau tidak hanya melihat barang atau kualitas tembakaunya saja, tetapi juga melihat pemilik tembakaunya. 

Juragan memiliki cara untuk menentukan harga tembakau yakni dengan memegang tembakau untuk mengetahui kadar nikotin di dalam tembakau tersebut. Tembakau yang memiliki kadar nikotin tinggi maka memiliki  harga jual yang mahal. Kualitas tembakau juga dapat ditentukan berdasarkan warnanya. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Rahman:

“ Warna tembakau memiliki beberapa tingkatan atau grade yang terdiri dari 7 grade. Grade A berwarna hijau, grade B berwarna hijau kekuningan, grade C berwarna kuning kehijauan, grade D berwarna kuning, grade E berwarna merah, grade F berwarna merah kehitaman, grade G berwarna hitam dan terdapat warna merah sedikit.” (Bapak Rahman, 39 tahun. Wawancara 10 Februari 2023)
Juragan dalam menentukan kualitas tembakau juga mencium aroma tembakau. Informasi mengenai indikator aroma tembakau disampaikan oleh Ibu Sumirah:
“Luih simpele mambu mbko sek asli kui wangi, nek mbako sek campuran kui kecut karo apek.” (Ibu Sumirah, 50 tahun. Wawancara 5 Agustus 2023)

“Lebih simpelnya bau tembakau yang asli itu cenderung harum & bau tembakau campuran itu kecut dan apek.” (Ibu Sumirah, 50 tahun. Wawancara 5 Agustus 2023)

Hasil informasi yang disampaikan Bapak Rahman dan Ibu Sumirah menegaskan bahawa indikator untuk menentukan kualitas tembakau terutama berdasarkan aroma tembakau setiap orang berbeda-beda. Dengan demikian belum ada indikator kualitas tembakau berdasarkan aroma tembakau tergantung dengan kriteria yang ditentukan oleh masing-masing juragan, sehingga setiap juragan memiliki indikator yang berbeda dengan juragan yang lainnya.
Proses Tawar Menawar 
Juragan setelah mengetahui kualitas tembakau, melakukan ttawar menawar dengan petani tembakau. Proses tawar menawar menyesuaikan dengan kualitas tembakau, jika kualitas tembakau bagus namun dibeli dengan harga yang murah petani tidak memperbolehkannya.  Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ibu Juwari :

“Nggih nyang-nyangan, niku mangkeh tawar menawar. Padane bakule, arek njaluk piro. Bapak Rahman nggeh cok, Ibuk niki ajeng ngersake pinten?, biasane sok pun pas sementen. Kono wis ngerti regane ning karepe petani ken nawar rien. Bah wi barang niku nggeh enggeh, piro ki?. Petanine, nek sakmono ki opo ora misakake?. Sek kene ethok-ethok  gawe narik bakul.” (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

“Terdapat tawar menawar, misal bakulnya bilang mau minta berapa?. Bapak Rahman ya suka bilang, ini mau minta berapa ?, biasanya sudah pas segini. Sana sudah tau harganya, tapi maunya petani disuruh nawar terlebih dahulu. Bah Wi juga sama tanya, berapa ini?. Petaninya bilang, kalau segitu apa tidak kasihan?. Saya pura-pura, buat menarik bakul.” (Ibu Juwari, 64 tahun. Wawancara 19 Januari 2023)

Juragan tembakau meskipun sudah mengetahui harga yang cocok untuk diberikan kepada petani sesuai dengan kualitas tembakaunya, namun tetap memberikan kesempatan kepada petani tembakau untuk menawar terlebih dahulu. Proses tawar menawar petani tembakau berada pada posisi yang lebih rendah dari juragan. Juragan tembakau yang dapat menentukan harga tembakau menyesuaikan dengan kualitas tembakau milik petani.
Juragan Memberikan Girik Kepada Petani Tembakau
Juragan setelah melakukan tawar menawar dengan petani tembakau akan memberikan harga dan girik (nota yang masih kosong hanya tertera harga per kg). Girik merupakan nota pembelian atau tanda jadi jual beli antara petani dengan juragan. Fungsi girik yakni sebagai tanda bukti kesepakatan harga dengan petani tembakau. Girik yang sudah diberikan kepada petani tembakau kemudian ditempelkan di keranjang tembakau untuk dikirimkan ke gudang tembakau. Tembakau yang sudah dikirimkan ke gudang, girik diganti dengan cek pembayaran.  Girik yang ditempelkan di keranjang diambil dan menjadi arsip gudang. 
Proses Pengangkutan Tembakau
Proses pengangkutan biasanya dilakukan pada pagi hari, mobil tersebut keliling ke rumah-rumah petani untuk mengambil tembakau milik petani. Proses pengangkutan tembakau dilakukan ketika tembakau sudah dikemas ke dalam keranjang. Tembakau yang sudah masuk ke gudang akan diambil sampelnya untuk di seleksi. Setelah proses jual beli di gudang induk, apabila sampel yang dibawa sama dengan sampel di gudang induk maka akan mendapatkan bukti tembakau yang sudah dibeli dan akan dikirim (DO). Pengiriman sampel tembakau yang sudah dibeli, keranjang tembakau dikirim mengguanakn truk atau mobil pick up. Keranjang tembakau yang sudah sampai di gudang induk, kemudian mengantre sesuai dengan urutan DO untuk mencocokkan sampel tembakau dengan keranjang tembakau. Pernyataan tersebut seperti yang disampaikan oleh Bapak Yusuf Joko Ariyanto:

“Pada saat proses mencocokkan sampel tembakau dan keranjang tembakau harus sama, apabila terdapat ketidaksamaan maka tembakau tidak diterima dan harus dibawa pulang setelah proses mencocokan selesai. Setelah mencocokkan grade tembakau dan selesai menimbang, sampel tembakau di letakkan ke atas keranjang tembakau yang sudah di dalam gudang. Setelah melalui proses pencocokan dan penimbangan tembakau, mendapatkan tanda bukti atau nota. Nota tersebut dapat ditukarkan dengan cek pembayaran di kantor gudang induk”.  (Bapak Yusuf Joko Ariyanto, 42 tahun. Wawancara 5 Agustus 2023)

Informasi yang disampaikan oleh Bapak Yusuf Joko Ariyanto menegaskan bahwa dalam proses pengangkutan tembakau sampai pembayaran harus melalui beberapa proses. Proses yang cukup panjang sehingga petani tembakau membutuhkan jasa sopir atau tukang tumplek untuk membantu membawakan hasil tembakaunya ke gudang tembakau. 
Petani tembakau melakukan pengiriman tembakau menggunakan angkutan umum dan mobil pick up. Jarak antara gudang tembakau dengan Desa Tuksari cukup jauh karena dapat ditempuh sekitar 30 menit, sehingga pengiriman tembakau biasanya dilakukan secara rombongan. Petani biasanya menitipkan tembakau tersebut untuk diantarkan ke gudang tembakau ke sopir dari penduduk setempat yang sudah menjadi langganan keliling. Petani tembakau membayar jasa pengangkutan tersebut sebesar Rp.15.000 sampai Rp.20.000 per kenthung (keranjang) ke gudang perwakilan, sedangkan biaya transportasi ke gudang induk sebesar Rp. 100.000/ keranjang. Biaya tersebut digunakan sebagai biaya ongkos mengangkut tembakau dari gudang perwakilan sampai gudang induk tembakau dan biaya pengambilan sampel tembakau dari keranjang. Petani tembakau selain membayar biaya pengiriman tembakau, juga dikenakan biaya pajak penjualan tembakau 10%. Dalam proses penjualan tembakau petani menanggung biaya sendiri mulai dari transportasi sampai tumplekan (mengeluarkan tembakau dari keranjang).  Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Andrie Kesworo:

“Proses pengangkutan kalau di Bah Wi Rp.15.000/keranjang, kalau di Bah Aan itu Rp.20.000/keranjang. Tergantung jarak, tapi nanti biasanya dititipkan ke sopir saja sudah sampai kesana, kita nggak perlu kesana. Kecuali mengambil uangnya. Mobilnya dari orang sini yang sudah langganan keliling.” (Bapak Andrie Kesworo, 51 tahun. Wawancara 13 Januari 2023)

Penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Andrie Kesworo menekankan bahwa petani tidak hanya membiayai sampai pengolahan tembakau, namun petani tembakau yang menanggung biayanya sendiri sampai ke proses penjualan tembakau. Petani yang mengeluarkan biaya sendiri dalam proses penjualan, menjadikan petani memiliki beban pengeluaran yang cukup banyak daripada juragan.
Petani tembakau menjadi ketergantungan untuk menjual melalui juragan cino, karena dalam proses menjual tembakau petani tidak dapat menjual secara mandiri ke gudang tembakau. Petani tembakau belum ada pilihan lain selain menjual tembakau melalui juragan. Pada saat harga tembakau sedang tidak baik dan berdampak terhadap kondisi ekonomi petani tembakau juragan memberikan kelonggaran kepada petani.  Kelonggaran tersebut yakni hasil tembakau milik petani tidak dipotong untuk membayar hutang, sehingga hutang yang dimiliki petani tembakau dapat dibayar ditahun berikutnya. Petani tembaku tidak hanya bergantung kepada juragan, namun petani tembakau juga menjadi terikat kepada juragan. Petani tembakau selama masih memiliki hutang kepada juragan, maka petani akan selalu terikat yakni menjual hasil tembakau kepada juragan yang sudah memberikan pinjaman modal. Hasil wawancara dengan petani tembakau sejalan dengan (James Scott, 1994:62) mengatakan apabila petani boleh memilih, petani lebih menyukai sistem sewa atau ketergantungan, karena tuan tanah atau patron melindungi penyewa atau klien terhadap kehancuran dalam tahun-tahun dan adanya kelonggaran yang diberikan ketika masa-masa kekurangan. 
Pada umumnya petani penggarap mengandalkan perlindungan dari tuan tanah yang memiliki hubungan kekerabatan, namun petani enggan untuk beralih ke sistem tersebut karena kurang dapat melindungi petani ketika ada bencana (James Scott 1994 :74). Fenomena yang serupa juga terjadi pada petani petani tembakau di Desa Tuksari. Petani tembaku di Desa Tuksari lebih memilih menjual tembakau ke juragan cino daripada juragan jowo meskipun masih ada hubungan kekerabatan. Petani tembakau lebih percaya kepada juragan cino karena petani mendapatkan perlindungan yakni petani mendapatkan kepastian dalam hal pembayaran. Petani tembakau yang sudah menjadi langganan menjual ke juragan cino mudah untuk mendapatkan peminjaman modal berupa pupuk maupun uang. 
Klien sebagai pihak yang terikat kepada patron karena rasa hormat dan berhutang budi (James Scott, 1994 :69). Petani tembakau sebagai klien menjadi pihak yang terikat kepada juragan. Petani tembakau untuk menghormati dan membalas budi atas kebaikan yang sudah diberikan oleh juragan, petani menjual hasil panennya ke juragan yang memberikan pinjaman modal sebelum dijual ke orang lain. Petani tembakau yang sudah mendapatkan sumberdaya dari klien berupa peminjaman modal, maka petani tembakau harus menjual hasil tembakaunya kepada juragan cino. Petani tembakau tidak dapat menjual hasil tembakaunya kepada juragan yang lain meskipun harga yang diberikan lebih tinggi. Petani tembakau menghormati juragan dengan cara menjaga hubungan baik yakni dengan menjaga kepercayaan yang sudah diberikan oleh juragan. Petani tembakau yang tidak dapat menjaga kepercayaan yang sudah diberikan oleh juragan, hasil tembakaunya tidak akan dibeli lagi.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Relasi Juragan dalam Sistem Nglimolasi Pada Petani Tembakau di Desa Tuksari Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung, maka dapat disimpulkan bahwa juragan cino memberikan pinjaman modal kepada petani tembakau menggunakan istilah lokal bahasa jawa yaitu sistem nglimolasi supaya menarik perhatian petani tembakau. Sistem nglimolasi ternyata tidak hanya digunakan untuk memenuhi kekurangan modal, namun sistem tersebut digunakan untuk mengikat petani tembakau dengan juragan. Petani tembakau membutuhkan keberadaan juragan untuk menjualkan hasil panennya, karena petani mampu memproduksi tembakau namun tidak dapat menjual hasil panennya sendiri. Petani tembakau di Desa Tuksari tidak memiliki akses ke gudang tembakau, sehingga hubungan keterikatan antara petani dengan juragan menjadi berlangsung selamanya.
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